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Mata kuliah Masase Dasar merupakan mata kuliah fundamental yang memberikan pemahaman teoretis dan keterampilan
praktis mengenai prinsip dasar, teknik, dan prosedur pelaksanaan masase. Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan
kompetensi awal untuk melakukan masase secara profesional, aman, dan efektif sesuai standar praktik yang berlaku.
Materi yang dipelajari meliputi pengenalan konsep masase, manfaat fisiologis dan psikologis, etika profesi, hygiene dan
sanitasi, dasar-dasar anatomi dan otot tubuh, serta teknik-teknik dasar seperti effleurage, petrissage, friction, tapotement,
dan vibration. Praktikum dilakukan secara langsung untuk meningkatkan keterampilan motorik dan kepekaan palpasi
mahasiswa terhadap jaringan tubuh. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan teknik masase dasar dengan benar,
memahami kontraindikasi, serta berkomunikasi secara efektif dalam konteks pelayanan masase, sehingga menjadi pondasi
bagi pengembangan keterampilan masase lanjutan.

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-7 Memahami prinsip-prinsip asesmen fisik, tes, dan pengukuran kebugaran untuk intervensi terapi terapi
dan masase olahraga

CPL-9 Mampu berkomunikasi efektif dengan klien, tim kesehatan, dan masyarakat dan menggunakan teknologi
informasi untuk mendokumentasikan asesmen dan evaluasi terapi

CPL-10 Melakukan asesmen fisik dan kebugaran menggunakan metode tes dan pengukuran yang valid

CPL-11 Merancang dan menerapkan protokol terapi dan masase olahraa berbasis kebutuhan klien (kesehatan,
kebugaran, rehabilitasi, pediatric dan geriatric)

CPL-12 Mengoperasikan alat bantu terapi dan masase olahraga dan mengevaluasi efektivitas intervensi masase

melalui pengukuran outcome Klinis

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Menjelaskan prinsip-prinsip tekanan, ritme, dan gerakan dalam teknik masase dasar (effleurage,
petrissage, tapotement, friction, vibration).

CPMK-2 Menerapkan prinsip ergonomi dalam melakukan masase untuk mencegah cedera pada terapis

CPMK-3 Menunjukkan sikap profesional dan etis dalam pelaksanaan praktik masase, termasuk menghormati
privasi dan kenyamanan klien.

CPMK-4 Menganalisis kondisi fisik dan psikologis klien untuk menentukan teknik masase yang paling efektif

CPMK-5 Melaksanakan sesi masase dasar secara menyeluruh sesuai dengan prosedur standar operasional
(SOP).

CPMK-6 Melakukan evaluasi dan refleksi diri terhadap proses dan hasil praktik masase dasar untuk peningkatan
keterampilan secara berkelanjutan.

CPMK-7 Menjelaskan konsep dasar masase dan peranannya dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
tubuh

CPMK-8 Menciptakan kombinasi teknik masase yang inovatif untuk mengatasi masalah khusus yang dihadapi
klien

CPMK-9 Mengidentifikasi dan menginterpretasikan Urutan-urutan masase

CPMK-10 Mengevaluasi dan memilih produk atau alat masase yang sesuai dengan kebutuhan klien dan standar

kesehatan
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Kontrak kuliah Perhatian Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 2%
mahasiswa dalam | pertanya/berdiskusi diskusi, Tanya
perkuliahan dan memperhatikan jawab
dalam proses
perkuliahan
mendapatkan poin
tambahan
Mahasiswa mampu Perhatian Keaktifan peserta Ceramah, 2%
menjelaskan mahasiswa dalam | gajam berdiskusi Diskusi, Tanya
pengertian, tujuan, perkuliahan jawab
manfaat fisiologis dan
psikologis dari masase
dasar serta ruang
lingkup praktiknya
secara jelas.
Mahasiswa mampu Dapat memahami Keaktifan peserta Ceramah, 2%
menjelaskan pengertian, tujuan, | dalam berdiskusi Diskusi, Tanya
pengertian, tujuan, manfaat fisiologis jawab
manfaat fisiologis dan dan psikologis dari
psikologis dari masase masase dasar serta
dasar serta ruang ruang lingkup
lingkup praktiknya praktiknya secara
secara jelas. jelas.
Mahasiswa mampu Menjawab dengan | Perhatian mahasiswa | Ceramah, 2%
menjelaskan jenis-jenis bena}r jenis-jenis dalam perkuliahan diskusi, Praktik,
teknik dasar _ teknik dasar Tanya jawab
(effleurage, petrissage, (effleurage,
tapotement, friction, petrissage,
dan vibration) secara tapotement,
teoritis, termasuk arah friction, dan
pijatan, kekuatan, dan vibration) secara
tujuan tiap teknik. teoritis, termasuk
arah pijatan,
kekuatan, dan
tujuan tiap teknik
Mahasiswa mampu Menjawab dengan | Perhatian mahasiswa | Ceramah, 2%
menjelaskan jenis-jenis benf?lr jenis-jenis dalam perkuliahan diskusi, Praktik,
teknik dasar . teknik dasar Tanya jawab
(effleurage, petrissage, (effleurage,
tapotement, friction, petrissage,
dan vibration) secara tapotement,
teoritis, termasuk arah friction, dan
pijatan, kekuatan, dan vibration) secara
tujuan tiap teknik. teoritis, termasuk
arah pijatan,
kekuatan, dan
tujuan tiap teknik
Mahasiswa mampu 1. Mampu Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 2%
menerapkan prinsi menjelaskan iskusi iskusi i
pkan prinsip prinsip bertanya/berdiskusi diskusi, Praktik,
ergonomi tubuh saat ergonomi dan memperhatikan dan Tanya
melakukan masase tubuh saat ’
untuk menjaga melakukan | dalam proses jawab metode
keselamatan dan ma{sise perkuliahan Luring / Offline
mencegah cedera pada umneﬁjaga menfapatkan poin
diri sebagai terapis keselamatan | tambahan
dan
mencegah
cedera pada
diri sebagai
terapis
2. Perhatian
mahasiswa
dalam
perkuliahan
Mahasiswa mampu Keaktifan peserta | Perhatian mahasiswa | Ceramah, 2%
mengidentifikasi dan dalam berdiskusi dalam perkuliahan diskusi, Praktik,
interpretasikan Masase dan Tanya
Dasar .
jawab metode
Luring / Offline
Ujian Tengah Hasil dari tes Hasil peer evaluation | Mengerjakan 10%
Semester mahasiswa mahasiswa soal Tertulis




9 Mahasiswa mampu Perhatian Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 2%
mengevaluasi dan mahasiswa dalam | pertanya/berdiskusi | diskusi,Praktik,
memilih produk atau perkuliahan dan memperhatikan Tanya jawab
alat masase yang dal
sesuai dengan alam proses
kebutuhan klien dan perkuliahan
standar kesehatan. mendapatkan poin
tambahan
10 Mahasiswa mampu Performasi Perhatian mahasiswa | Ceramah, 2%
menunjukkan sikap mahasiswa dalam | gajam perkuliahan diskusi,Praktik,
profesional dan etis melaksanakan .
dalam pelaksanaan praktik Tanya jawab
praktik masase,
termasuk menghormati
privasi dan
kenyamanan klien.
11 Mahasiswa mampu Performasi Perhatian mahasiswa | Ceramah, 2%
menunjukkan sikap mahasiswa dalam | galam perkuliahan diskusi,Praktik,
profesional dan etis melaksanakan T .
dalam pelaksanaan praktik anya jawab
praktik masase,
termasuk menghormati
privasi dan
kenyamanan klien.
12 Mahasiswa mampu Performasi Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 2%
mengidentifikasi dan mahasiswa dalam bertanya/berdiskusi diskusi, Tanya
menginterpretasikan melak_sanakan dan memperhatikan jawab metode
keluhan umum pada perkuliahan . )
pasien dengan dalam.proses Luring / Offline
menggunakan alat perkuliahan
bantu teknologi terkini menfapatkan poin
tambahan
13 Mahasiswa mampu Performasi Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 2%
mengidentifikasi dan mahasiswa dalam bertanya/berdiskusi diskusi, Tanya
menginterpretasikan melak_sanakan dan memperhatikan jawab metode
keluhan umum pada perkuliahan . .
pasien dengan dalam.proses Luring / Offline
menggunakan alat perkuliahan
bantu teknologi terkini menfapatkan poin
tambahan
14 Mahasiswa mampu Performasi Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 2%
mengidentifikasi dan mahasiswa dalam | pertanya/berdiskusi diskusi, Tanya
menginterpretasikan melak§anakan dan memperhatikan jawab metode
keluhan umum pada perkuliahan . )
pasien dengan dalam.proses Luring / Offline
menggunakan alat perkuliahan
bantu teknologi terkini menfapatkan poin
tambahan
15 Mahasiswa Mampu Perhatian Mahasiswa yang aktif | Ceramah, 3%
mengidentifikasi dan mahasiswa dalam | pertanya/berdiskusi diskusi, Praktik,
menginterpretasikan perkuliahan dan memperhatikan metode Luring /
Perlengkapan Masase .
dalam proses Offline
perkuliahan
menfapatkan poin
tambahan
16 Ulangan Akhir kesungguhan Hasil peer evaluation menyelesaiakan 60%
Semester mahasiswa dalam

melaksanakan
praktik

mahasiswa

project general
masase

SDGS (Sustainable Development Goals)
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1. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh
lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan
khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

3. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan
dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa
setelah menyelesaikan mata kuliah.

4. Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih
rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

5. Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK,
baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

6. Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

7. Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

8. Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

9. Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative
Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

10. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok
bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

11. Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang
ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan
sebesar 100%.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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